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ABSTRACT 
The general objective of this research is to describe the effectiveness of    e-learning model in 
Accounting learning at State Senior Secondary School 1. The specific objectives of the research are to 
describe: (1) the effectiveness of the antecedent stage of e-learning model, (2) the effectiveness of the 
transaction stage of e-learning model, and (3) the effectiveness of the outcome stage of e-learning. This 
research used the evaluative research method. It was conducted at State Senior Secondary School 1. Its 
population was the students in Grade XI of Social Science Program, State Senior Secondary School and 
Economics and Accounting teachers who had used e-learning. Total sampling technique was used to 
determine its samples. Its data sources were the students and the teachers. The data were collected 
through questionnaire to measure the effectiveness of the       e-learning model and documentation to 
collect supporting data such as school data and photos. Statistical descriptive quantitative technique of 
analysis was used to analyze the data of the effectiveness of e-learning in Accounting learning. The result 
of the research in general shows that the e-learning model in Accounting learning at State Senior 
Secondary School is relatively effective with the average score of 2.96. More specifically, (1) the 
antecedent stage of the e-learning model in Accounting learning at State Senior Secondary School is 
relatively effective with the average score of 3.23, (2) the transaction stage of the e-learning model in 
Accounting learning at State Senior Secondary School is relatively effective with the average score of 
2.76, and (3) the outcome stage of the e-learning model in Accounting learning at State Senior Secondary 
School is relatively effective with the average score of 2.88. 
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ABSTRAK 
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan tingkat keefektifan model e-learning 
pada pembelajaran akuntansi di SMA Negeri 1. Tujuan khusus penelitian ini adalah (1) mendiskripsikan 
tingkat keefektifan tahap persiapan (antecedent) model e-learning, (2) mendiskripsikan tingkat keefektifan 
tahap proses (transaction) model e-learning, dan (3) mendiskripsikan tingkat keefektifan tahap hasil 
(outcome) model e-learning. Penelitian ini merupakan penelitian evaluatif yang dilaksanakan di SMA 
Negeri 1. Populasi dalam penelitian ini adalah kelas XI IPS di SMA Negeri 1 dan guru ekonomi akuntansi 
yang sudah menggunakan e-learning. Teknik pengambilan sampel tidak dilakukan karena semua populasi 
dijadikan sampel penelitian. Sumber data berasal dari siswa dan guru. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah angket yang digunakan untuk mengukur keefektifan model e-learning dan dokumentasi 
digunakan untuk mengambil data pendung penelitian seperti data sekolah dan foto pada saat penelitian 
dilaksanakan. Teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif kuantitatif tentang keefektifan model e
-learning. Hasil penelitian secara umum menunjukan bahwa tingkat keefektifan model         e-learning 
pada pembelajaran akuntansi di SMA Negeri 1 berada pada kategori cukup efektif dengan skor rata-rata 
sebesar 2,96. Secara lebih rinci, masing-masing tahap dalam model e-learning menunjukkan (1) tahap 
persiapan (antecedent) model e-learning di SMA Negeri 1 berada pada kategori cukup efektif dengan skor 
rata-rata sebesar 3,23, (2) tahap proses (transaction) model    e-learning di SMA Negeri 1 berada pada 
kategori cukup efektif dengan skor rata-rata sebesar 2,76, dan (3) tahap hasil (outcome) model e-learning 
di SMA Negeri 1 berada pada kategori cukup efektif dengan skor rata-rata sebesar 2,88. 
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PENDAHULUAN 
 Model pembelajaran e-learning adalah 
model pembelajaran yang bertujuan untuk 
meningkatkan kualitas proses pembelajaran 
melalui pemanfaatan media elektronik. 
Pembelajaran dengan menggunakan e-learning 
mampu memberikan fasilitas dalam 
mendapatkan informasi mengenai materi belajar 
yang memudahkan pendidik dan peserta didik 
sehingga memiliki kompetensi yang tinggi. 
Selain itu    e-learning dapat mempersingkat 
waktu pembelajaran, peserta didik tidak harus 
menunggu guru dalam proses pembelajaran dan 
menghemat biaya yang harus dikeluarkan oleh 
suatu program pendidikan. Dengan demikian, e-
learning adalah suatu sistem pembelajaran yang 
pelaksanaannya didukung dengan perkembangan 
teknologi yang memudahkan peserta didik 
dalam memperoleh materi belajar dan 
melakukan proses pembelajaran. 
Penjelasan di atas sejalan dengan harapan 
ideal dari pelaksanaan Pembelajaran Jarak Jauh 
(PJJ) yang ada dalam Permendikbud Nomor 119 
Tahun 2014 yaitu dengan terlaksananya PJJ 
diharapkan dapat memperluas dan meratakan 
akses pendidikan yang bermutu serta relevan 
dengan kebutuhan dunia pendidikan. E-learning 
yang merupakan bagian dari PJJ diharapkan 
dapat memberikan peningkatan kualitas 
pembelajaran dan memberikan kontribusi dalam 
pemenuhan harapan dari adanya PJJ. 
Penggunaan e-learning dalam proses 
pembelajaran memiliki banyak manfaat yang 
dapat dirasakan oleh pendidik dan peserta didik. 
Siahaan (2003) menyebutkan manfaat tersebut 
seperti: e-learning dapat meningkatkan interaksi 
pembelajaran antara peserta didik dan pendidik, 
memungkinkan terjadinya interaksi 
pembelajaran dari mana dan kapan saja, 
menjangkau peserta didik dalam cakupan yang 
luas, serta mempermudah pembaruan dan 
penyimpanan materi pembelajaran. 
Untuk memperoleh hasil yang optimal dari 
adanya e-learning, maka dalam pelaksanaannya 
proses pembelajaran dengan menggunakan e-
learning perlu beberapa hal yang harus 
diperhatikan, diantaranya kegiatan pembelajaran 
dilaksanakan dengan memanfaatkan jaringan 
internet, peserta didik didukung layanan belajar 
yang memadai, dan tersedianya dukungan tenaga 
pendidik yang menguasai tentang     e-learning 
yang selanjutnya dapat membantu peserta didik 
apabila mengalami kendala. 
Kemajuan perangkat pembelajaran 
merupakan susunan proses atau kegiatan yang 
dilakukan untuk menghasilkan perangkat 
pembelajaran berdasarkan teori pengembangan 
yang telah ada. Dalam pengembangannya 
perangkat masih banyak yang mesti disesuaikan 
sesuai dengan kebutuhan dalam pembelajaran. 
Perangkat pembelajaran tersebut meliputi: 
kurikulum, media pembelajaran dan model 
pembelajaran.  
Pemanfaatan e-learning di SMA sangat 
tepat untuk membantu guru dalam proses 
pembelajaran. Hal tersebut dikarenakan pada 
SMA jam untuk mata pelajaran akuntasi juga 
harus berdampingan dengan mata pelajaran 
ekonomi yang sebagian besar materinya adalah 
teori. Model         e-learning bukan hal baru di 
SMA Negeri 1 karena sebagian guru sekolah 
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tersebut sudah menggunakan model e-learning 
sebagai media atau cara mengajar agar para 
siswa lebih mudah untuk memahami dan 
menerima materi  yang di sampaikan.  
Survey awal yang dilakukan, 36% 
responden menganggap bahwa model e-learning 
tidak berjalan dengan efektif dengan alasan: 1) 
Pada saat pembelajar berlangsung siswa tidak 
fokus pada materi yang disampaikan, tetapi 
membuka situs lain yang tidak ada hubungannya 
dengan materi. 2) Apabila ada gangguan 
internet, maka kelas menjadi tidak efektif. 3) 
Siswa tidak dapat belajar secara aktif, sebagai 
contoh apabila siswa mengalami kesulitan dalam 
memahami materi, siswa tidak dapat bertanya 
secara langsung kepada guru. 4) Keterbatasan 
peralatan yang dimiliki sehingga siswa dapat 
mengikuti pembelajaran.  
Disamping itu 64% responden menyatakan 
bahwa model e-learning efektif. Responden 
mengungkapkan keunggulan dari penerapan 
model pembelajaran e-learning disekolah. 
Keunggulan tersebut antara lain: belajar menjadi 
lebih mudah, pembelajaran dapat dilakukan 
dimana saja dan kapan saja, menambah 
wawasan belajar siswa dan tampilan materi lebih 
menarik.  
Tujuan penelitian secara umum adalah 
untuk mendiskripsikan tingkat keefektifan model  
e-learning pada pembelajaran akuntansi di SMA 
Negeri 1. Tujuan khusus dari penelitian ini 
adalah (1) mendiskripsikan tingkat keefektifan 
tahap persiapan (antecedent) model e-learning, 
(2) mendiskripsikan tingkat keefektifan tahap 
proses (transaction) model e-learning, dan (3) 
mendiskripsikan tingkat keefektifan tahap hasil 
(outcome) model e-learning.  
Teori belajar menurut Rahyubi (2014: 76) 
adalah suatu prinsip umum atau kumpulan 
prinsip yang saling berhubungan dan merupakan 
penjelasan atas sejumlah fakta dan penemuan 
yang berkaitan dengan peristiwa belajar. Teori 
belajar dibagi menjadi dua, yaitu teori 
behaviorisme dan teori kognitivisme. Hasil yang 
diperoleh dari teori behaviorisme adalah 
perilaku yang diinginkan. Penelitian ini 
menggunakan teori kognitivisme sebagai grand 
theory. Bandura dalam Rahyubi (2014: 76) teori 
kognitivisme mengatakan bahwa pentingnya 
faktor individu dalam belajar tanpa meremehkan 
faktor eksternal atau lingkungan yang 
menjadikan aktivitas belajar dan pembelajaran 
juga melibatkan aktivitas mental yang ada dalam 
diri individu yang sedang belajar. 
Aliran ini mengungkapkan bahwa belajar 
adalah suatu proses mental yang aktif untuk 
mencapai, mengingat dan menggunakan 
pengeetahuan. Bandura mengembangkan Teori 
Pembelajaran Sosial (Social Learning Theory). 
Teori ini merupakan perluasan dari teori belajar 
perilaku tradisional (behavioristik). Bandura 
dalam Rahyubi (2014: 98) memandang bahwa 
tingkah laku, lingkungan dan kejadian-kejadian 
internal pada pembelajaran yang memengaruhi 
persepsi dan aksi merupakan hubungan yang 
saling memengaruhi. 
Pembelajaran dipengaruhi oleh beberapa 
faktor yaitu tingkah laku, lingkungan dan 
kondisi internal. Skema di atas menunjukan 
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bahwa kombinasi antara ketiga faktor yang dapat 
memengaruhi pembelajaran. Rahyubi (2014: 98) 
mengatakan bahwa teori pembelajaran sosial 
yang dikemukakan oleh Bandura menekankan 
adanya interaksi antara kekuatan-kekuatan 
internal, tingkah laku, dan eksternal 
(lingkungan) sekaligus. Hal ini berarti variabel 
tersebut berpengaruh dalam proses 
pembelajaran. 
Pelaksanaan e-learning menurut Pannnen 
(2016) terdiri dari tiga tahap yaitu tahap 
persiapan (antecedent), tahap proses 
(transaction) dan tahap hasil (outcome). 
Pannnen (2016) menyatakan tahap persiapan 
meliputi kesiapan guru dan kesiapan siswa yang 
merupakan tingkah laku sumber daya, kesiapan 
sarana prasarana merupakan komponen yang 
harus disiapkan oleh sekolah sebelum 
melakukan e-learning. Tahap proses tidak dapat 
berjalan dengan efektif apabila tahap persiapan 
belum seluruhnya efektif. Hal serupa juga terjadi 
pada tahap hasil, e-learning tidak akan 
memberikan banyak manfaat apabila tahap 
persiapan dan tahap proses belum seluruhnya 
efektif. 
Woodall (2002) menjelaskan   e-learning 
merupakan pengalaman menggunakan teknologi 
dalam pembelajaran yang digunakan untuk 
merancang tujuan, menyampaikan, memilih 
materi, mengelola dan mendukung proses 
pembelajaran. Hamdani (2011: 116) 
mendefinisikan e-learning adalah pemanfaatan 
teknologi komputer, jaringan komputer, dan 
internet untuk terlaksananya pembelajaran jarak 
jauh. Bantuan teknologi komputer dibutuhkan 
dalam melaksanakan pembelajaran jarak jauh. 
Teknologi komputer dan jaringan internet yang 
tersedia dengan baik akan memudahkan 
pelaksanaan                 e-learning. Apabila 
teknologi komputer dan jaringan internet tidak 
tersedia dengan baik, maka akan mengganggu 
pelaksanaan e-learning. 
Susialana (2009: 179)              e-learning 
merupakan suatu sistem pembelajaran yang 
memanfaatkan media elektronik sebagai alat 
untuk membantu kegiatan pembelajaran. 
Sebagai alat untuk membantu kegiatan 
pembelajaran, media elektronik dalam e-
learning mendukung pelaksanaan pembelajar 
tersebut. Media elektronik sebagai pendukung 
akan berubah fungsi sebagai penghambat apabila 
media eletronik tersebut tidak maksimal atau 
belum efektif dalam membantu pelaksanaan e-
learning. 
Berdasarkan pengertian di atas dapat 
didefinisikan model e-learning adalah model 
yang bertujuan untuk memudahkan pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan bantuan 
media elektronik. Untuk melaksanakan model e-
learning dibutuhkan adanya kesiapan guru, 
kesiapan siswa, dan kesiapan sarana prasarana 
guna mendukung tercapainya tujuan 
pembelajaran. 
Fungsi e-learning, Munir (2009: 171) 
yaitu mempermudah peserta didik dan pendidik 
dalam berkomunikasi tanpa dibatasi oleh jarak 
dan waktu, memudahkan peserta didik dan 
pendidik dalam menggunakan materi 
pembelajaran secara sistematis, memudahkan 
pendidik dalam menilai sejauh mana materi 
pembelajaran disajikan dan bagi peserta didik 
dapat menilai seberapa jauh materi pembelajaran 
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tersebut dapat dipelajari, membantu peserta 
didik untuk menyiapkan materi pelajaran, materi 
pembelajaran dapat disimpan yang selanjutnya 
dapat dibuka sewaktu-waktu, mempermudah 
peserta didik untuk mengakses dengan cepat 
materi pembelajaran dimanapun dan kapanpun, 
dengan e-learning peserta didik dan pendidik 
dapat berdiskusi tentang materi yang sulit atau 
yang belum dimengerti sehingga dapat 
menambah pengetahuan dan wawasan, dan 
melatih peserta didik lebih mandiri dalam 
mendapatkan ilmu pengetahuan. 
Pannen (2016: 14) menyebutkan tentang 
karkteristik    e-learning yang ada dalam PJJ. 
Karakteristik tersebut telah sesuai dengan 
Standar Nasional Pendidikan (SNP) yang 
meliputi instansi mendukung terlaksananya e-
learning dengan memastikan keamanan dan 
kehandalan sistem informasi serta tersedianya 
infrastuktur yang dibutuhkan, siswa mengetahui         
e-learning dan mampu menjalankan program e-
learning, guru mendukung pelaksanaan e-
learning dengan membantu secara teknis, 
melatih siswa untuk melakukan pembelajaran 
online, dan memberikan panduan tentang cara 
mengakses data, siswa mendukung pelaksanaan 
e-learning dengan mengikuti pelatihan tentang             
e-learning dan terlibat secara aktif saat guru 
memberikan panduan tentang e-learning, 
penilaian dan evaluasi tentang proses  e-learning 
dan efektivitas program. 
Berdasarkan uraian di atas, karakteristik e-
learning adalah suatu model pembelajaran yang 
memanfaatkan kemajuan teknologi komputer 
dengan bahan ajar yang bersifat mandiri dan 
disusun secara sederhana, personal, serta cepat. 
Perancangan e-learning harus memenuhi kriteria 
teknologi komputer yang memadai dan jaringan 
internet yang stabil. 
Aplikasi yang dibuat pada      e-learning 
dibuat dengan sederhana agar memudahkan guru 
dan siswa dalam penggunaannya. E-learning 
membuat guru dan siswa fleksibel dalam 
melakukan pembelajaran karena e-learning 
dapat dilakukan dimanapun dan kapanpun. 
Pemanfaatan e-learning oleh guru secara baik 
diharapkan dapat membuat materi lebih mudah 
diterima oleh siswa dan siswa juga dapat dengan 
cepat mendapatkan materi pelajaran yang 
dibutuhkan. 
METODE PENELITIAN 
Jenis evaluasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah evaluasi formatif yang 
ditujukan untuk menyempurnakan atau 
memperbaiki program yang akan di evaluasi. 
Penelitian ini merupakan penelitian evaluatif 
desktiptif kuantitatif tentang keefektifan model                
e-learning. Model evaluasi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah model evaluasi 
countenance. Sudjana (1989: 246) 
mengemukakan model countenance menekankan 
pada dua hal dasar yang ada dalam evaluasi, 
yaitu Expected dan Actual. Stake dalam Sudjana 
(1989: 246)  menegaskan bahwa dalam 
penelitian program pendidikan, dilakukan 
dengan perbandingan absolut yaitu 
membandingan satu program dengan standar 
yang ada. 
Sudjana (1989: 246), Stake membagi 
  
27 Jurnal “Tata Arta” UNS, Vol. 3, No. 3 
 
objek penilaian atas tiga kategori: (a) antecedent 
mencakup sumber atau input yang ada pada saat 
sistem dikembangkan, (b) transaction mencakup 
rencana kegiatan maupun proses 
pelaksanaannya, dan (c) outcomes mencakup 
hasil yang dicapai para siswa, reaksi guru 
terhadap sistem tersebut, dan efek samping dari 
adanya sistem tersebut.  
Tahap antecedent dalam penelitian ini 
meliputi tingkat kesiapan penggunaan teknologi 
komputer, kesiapan penggunaan        e-learning, 
penggunaan media pembelajaran, pemerolehan 
materi pelajaran, kesiapan sarana prasarana, dan 
kesiapan tenaga pembantu. Pada tahap 
transaction meliputi interaksi yang dilakukan 
oleh guru dan siswa dalam menggunakan e-
learning. Sementara ini pada tahap outcomes 
meliputi manfaat adanya e-learning  yang 
dirasakan oleh guru dan siswa.  
Stake dalam Sudjana (1989: 246) 
menggambarkan dua pendekatan yang dapat 
digunakan untuk melakukan penilaian, yaitu 
menetapkan contingencies (hubungan logis) 
antara antecedent, transaction, dan outcome serta 
menetapkan congruence antara apa yang 
diharapkan dan apa yang nyata terjadi. 
Populasi menurut Arikunto (2013: 173) 
adalah semua subjek penelitian yang ada di 
wilayah penelitian. Populasi pada penelitian ini 
adalah SMA Negeri 1. Sampel menurut 
Sugiyono (2010:118) adalah suatu bagian dari 
keseluruhan populasi. Sampel dalam penelitian 
ini adalah guru dan kelas XI IPS di SMA Negeri 
1. Teknik pengambilan data dilakukan dengan 
angket dan dokumentasi. Angket digunakan 
untuk memperoleh data tentang keefektifan 
model e-learning dan dokumentasi digunakan 
untuk mengambil data sekolah berkaitan dengan 
e-learning dan pengambilan gambar pada saat 
penelitian berlangsung. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis deskriptif. Analisis 
deskriptif digunakan untuk mengelompokan data 
sesuai dengan kategori melalui interpretasi skor. 
Arikunto (2009: 40) membagi tingkat 
keefektifan menjadi sebagai berikut: 
Analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan perhitungan mean dan standar 
deviasi. Perhitungan tersebut digunakan untuk 
mengetahui skor rata-rata yang diperoleh dan 
untuk menentukan tingkat keefektifan masing-
masing tahap dalam e-learning.  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Data tentang keefektifan model          e-learning 
pada pembelajaran akuntansi di SMA Negeri 1 
terdiri dari data persiapan (antecedent), proses 
No Norma 
Penilaian 
Rentang 
Skor 
Interpretasi 
1 
 
s.d.  
 
3,26 – 4,00 Efektif 
2 
 s.d. 
 
2,51 – 3,25 Cukup 
Efektif 
3 
 
s.d.  
1,76 – 2,50 Kurang 
Efektif 
4 
 
s.d. 
 
1,00 – 1,75 Tidak Efektif 
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(transaction), dan hasil (outcome). Data 
tersebut disajikan pada tabel berikut: 
 
 
 
(Sumber: Data primer yang diolah, 2017) 
Data tersebut menunjukkan bahwa semua tahap 
dalam model e-learning berada pada kategori 
cukup efektif.  
Pembahasan  
Penelitian ini menunjukkan bahwa model e
-learning pada pembelajaran akuntansi di SMA 
Negeri 1 cukup efektif, belum sampai pada 
tingkat efektif. Berdasarkan hasil perhitungan, 
diperoleh pencapaian skor rata-rata sebesar 2,96 
(skala 1-4). Responden dalam penelitian ini 
berjumlah 47 orang yang terdiri dari 3 orang 
guru akuntansi yang sudah menggunakan e-
learning dalam pembelajaran dan 44 siswa 
kelas XI IPS di SMA Negeri 1. Ada dua angket 
yang digunakan untuk mengukur tahap-tahap 
dalam e-learning, yaitu angket untuk guru dan 
angket untuk siswa. 
Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh 
hasil akhir untuk keefektifan model e-learning 
pada pembelajaran akuntansi di SMA Negeri 1 
dalam kategori cukup efektif. Penjabaran dari 
masing-masing tahap adalah sebagai berikut: 
Keefektifan Tahap Persiapan 
(Antecedent) Model E-learning 
Berdasarkan penelitian yang sudah 
dilakukan, hasil analisis data membuktikan 
bahwa tingkat keefektifan tahap persiapan 
(antecedent) model  e-learning di SMA Negeri 1 
sebesar 3,23 (skala 1-4). Skor tersebut masuk 
dalam kategori cukup efektif.  
Terdapat enam sub komponen yang 
menyusun komponen persiapan menunjukkan 
bahwa tiga sub komponen masuk dalam kategori 
efektif, yaitu kesiapan penggunaan teknologi 
komputer, penggunaan media pembelajaran, dan 
kesiapan sarana prasarana. Sedangkan tiga sub 
komponen lainnya masuk pada kategori cukup 
efektif, yaitu komponen kesiapan penggunaan      
e-learning, pemerolehan materi pelajaran, dan 
kesiapan tenaga pembantu. 
Secara keseluruhan penyebab tahap 
persiapan belum sampai tingkat efektif adalah 
pada sub komponen kesiapan penggunaan     e-
learning, pemerolehan materi pelajaran, dan 
kesiapan tenaga pembantu. Adanya sub 
komponen yang masih cukup efektif akan 
berdampak pada komponen proses dan 
komponen hasil. Hal tersebut yang harus 
diperhatikan sekolah guna memperbaiki 
persiapan penggunaan e-learning pada masa 
Tahap Efektif Rata-
rata 
Tidak 
Efektif 
Persiapan 4,00 3,23 0,77 
Proses 4,00 2,76 1,24 
Hasil 4,00 2,88 1,12 
TOTAL 4,00 2,96 1,04 
Sub Komponen Rata-
rata 
Interpreta
si 
Kesiapan penggunaan 
teknologi komputer 
3,57 Efektif 
Kesiapan penggunaan    e-
learning 
3,06 Cukup 
Efektif 
Penggunaan media 
pembelajaran 
3,50 Efektif 
Pemerolehan materi pelajaran 2,94 Cukup 
Efektif 
Kesiapan sarana dan prasarana 3,35 Efektif 
Kesiapan tenaga pembantu 2,97 Cukup 
Efektif 
TOTAL 3,23 Cukup 
Efektif 
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yang akan datang. 
Keefektifan Tahap Proses (Transaction) 
Model E-learning 
Berdasarkan penelitian yang sudah 
dilakukan, hasil analisis data membuktikan 
bahwa tingkat keefektifan tahap proses 
(transaction) model e-learning di SMA Negeri 1 
sebesar 2,76 (skala 1-4). Skor tersebut masuk 
dalam kategori cukup efektif.  
Terdapat  dua sub komponen yang 
menyusun komponen proses menunjukkan 
bahwa kedua sub komponen masuk dalam 
kategori cukup efektif, yaitu interaksi dalam 
pembelajaran oleh guru dan  interaksi dalam 
pembelajaran oleh siswa. Berdasarkan hasil 
analisis kedua sub komponen pada komponen 
proses, dapat dikatakan bahwa proses model e-
learning di SMA Negeri 1 telah memenuhi 
standar penggunaan e-learning dan pelaksanaan 
pembelajaran jarak jauh. Dengan demikian, 
model e-learning pada pembelajaran akuntansi 
di SMA Negeri 1 sudah sesuai apabila dilihat 
dari komponen proses.  
Penyebab tahap proses masih cukup efektif 
adalah pada kedua sub komponen interaksi 
dalam pembelajaran. Dalam melakukan 
interaksi, baik guru maupun siswa 
dimungkinkan belum memanfaatkan fitur 
chatting yang terdapat dalam aplikasi edmodo 
pada e-learning. Hal ini dikarenakan kurangnya 
kesiapan penggunaan e-learning pada tahap 
persiapan. Selain itu, belum menggunakan e-
learning untuk mengakses sumber belajar yang 
disebabkan oleh belum diperolehnya materi 
pelajaran pada e-leaning sekolah sebagai akibat 
dari belum semua guru dapat memasukkan 
materi ke e-learning. Kedua penyebab tersebut 
berada pada komponen persiapan. 
Keefektifan Tahap Hasil (Outcome) 
Model E-learning 
Berdasarkan penelitian yang sudah 
dilakukan, hasil analisis data membuktikan 
bahwa tingkat keefektifan tahap hasil (outcome) 
pembelajaran   e-learning di SMA Negeri 1 
sebesar 2,88 (skala 1-4). Skor tersebut masuk 
dalam kategori cukup efektif.  
Terdapat dua sub komponen yang 
menyusun komponen hasil menunjukkan bahwa 
kedua sub komponen masuk dalam kategori 
cukup efektif, yaitu manfaat oleh guru dan  
manfaat oleh siswa. Berdasarkan hasil analisis 
kedua sub komponen pada komponen hasil, 
dapat dikatakan bahwa hasil model e-learning di 
SMA Negeri 1 telah memenuhi standar 
penggunaan        e-learning dan pelaksanaan 
pembelajaran jarak jauh. Dengan demikian, 
model e-learning pada pembelajaran akuntansi 
di SMA Negeri 1 sudah sesuai apabila dilihat 
Sub Komponen Rata-rata Interpretasi 
Interaksi Oleh 
Guru 
2,89 Cukup 
Efektif 
Interaksi Oleh 
Siswa 
2,62 Cukup 
Efektif 
Total 2,76 Cukup 
Efektif 
Sub Komponen Rata-rata Interpretasi 
Manfaat oleh 
guru 
3,00 Cukup 
Efektif 
Manfaat oleh 
siswa 
2,76 Cukup 
Efektif 
Total 2,88 Cukup 
Efektif 
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dari komponen hasil.  
Penyebab tahap hasil menjadi masih dalam 
kategori cukup efektif disebabkan oleh tahap 
persiapan dan tahap proses yang belum 
semuanya efektif. Guru dan siswa kurang 
mendapatkan manfaat dari adanya pembelajaran 
menggunakan model   e-learning.  
Berdasarkan hasil analisis tahap 
persiapan (antecedent), proses (transaction), dan 
hasil (outcome) model e-learning pada 
pembelajaran akuntansi di SMA Negeri 1 
menjunjukkan cukup efektif, hal ini sesuai 
dengan            e-learning sebagai suatu 
program, diawal pelaksanaan biasanya masih 
berada pada tahap perkenalan atau 
perkembangan yang hasilnya belum optimal. 
Ketiga tahap tersebut saling berkaitan satu 
dengan yang lainnya. Hal ini sesuai dengan teori 
Bandura yang mengatakan bahwa tingkah laku, 
lingkungan dan kejadian-kejadian internal pada 
pembelajaran yang memengaruhi persepsi dan 
aksi merupakan hubungan yang saling 
memengaruhi. 
Tahap persiapan yang terdiri dari 
kesiapan guru, kesiapan siswa berkaitan tingkah 
laku sumber daya, kesiapan sarana prasarana 
berkaitan lingkungan sekolah. Tahap proses 
tidak dapat berjalan dengan efektif apabila tahap 
persiapan belum seluruhnya efektif. Hal serupa 
juga terjadi pada tahap hasil, e-learning tidak 
akan memberikan banyak manfaat apabila tahap 
persiapan dan tahap proses belum seluruhnya 
efektif. Hasil penelitian ini serupa dengan 
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hanum 
(2013) yang menunjukkan pelaksanaan e-
learning di SMK Sandy Putra Purwokerto sudah 
berjalan cukup efektif.  
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Kesimpulan hasil penelitian adalah sebagai 
berikut. 
1. Secara keseluruhan model           e-
learning pada pembelajaran akuntansi di 
SMA Negeri 1 cukup efektif, baik pada 
tahap persiapan (antecendent), tahap 
proses (transaction), maupun tahap hasil 
(outcome). Oleh karena itu perlu 
ditingkatkan sampai pada tingkat efektif. 
2. Pada tahap persiapan (antecendent) model 
e-learning pada pembelajaran akuntansi 
di SMA Negeri 1 cukup efektif. Secara 
rinci komponen yang efektif adalah 
komponen kesiapan penggunaan 
teknologi, komponen penggunaan media 
pembelajara, dan komponen kesiapan 
sarana prasarana. Dan komponen yang 
cukup efektif adalah komponen kesiapan 
penggunaan e-learning, komponen 
pemerolehan materi pelajaran, dan 
kesiapan tenaga pembantu. Sehingga 
komponen yang cukup efektif perlu 
ditingkatkan sampai pada efektif. 
3. Pada tahap proses (transaction) model e-
learning pada pembelajaran akuntansi di 
SMA Negeri 1 cukup efektif. Secara rinci 
komponen yang cukup efektif adalah 
komponen interaksi dalam pembelajaran 
oleh guru dan interaksi dalam 
pembelajaran oleh siswa. Sehingga 
komponen tersebut perlu ditingkatkan 
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sampai pada tingkat efektif. 
4. Tahap hasil (outcome) model      e-learning 
pada pembelajaran akuntansi di SMA 
Negeri 1 sudah cukup efektif.  Secara rinci 
komponen yang cukup efektif adalah 
komponen manfaat oleh guru dan komponen 
manfaat oleh siswa. Sehingga komponen 
tersebut perlu ditingkatkan sampai pada 
tingkat efektif. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, 
dan kesimpulan pada penelitian ini diberikan 
beberapa saran sebagai berikut (1) guru 
diharapkan membekali diri dengan kemampuan 
penggunaan model pembelajaran      e-learning 
sebagai wujud pemanfaatan perkembangan 
teknologi, (2) sekolah menyediakan fasilitas diklat 
guna pembekalan pengetahuan yang lebih banyak 
tentang model e-learning dalam pembelajaran, 
(3) sekolah menyediakan administrator yang 
khusus menangani masalah yang ada dalam e-
learning, (4) guru diharapkan dapat 
memanfaatkan  e-learning untuk mengoptimalkan 
materi pembelajaran yang banyak, (5) guru dan 
siswa hendaknya tetap melakukan komunikasi 
diluar jam pelajaran, (6) siswa diharapkan dapat 
memanfaatkan internet untuk hal yang positif 
seperti mengakses materi pelajaran, dan (7) siswa 
diharapkan dapat memanfaatkan      e-learning 
dengan baik untuk meningkatkan pemahaman 
materi pelajaran. 
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